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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (Field Research). Penelitian lapangan 

meruapkan jenis penelitian yang melibatkan peneliti dengan 

pengamatan dan partisipasi langsung dalam penelitian, sosial 

skala kecil dan mengamati budaya lokal. Dalam penelitian 

lapangan menggunakan hipotesis yang deduktif serta tidak 

menggunakan matematika atau statistik dalam pembuktian 

hipotesis. Sebaliknya, penelitian lapangan mengandalkan adanya 

interaksi sosial yang nyata dengan masyarakat di lingkungan 

yang diteliti.
1
 Penelitian ini berusaha membahas mengenai 

bagaimana eksistensi Partai Kebangkitan Bangsa dalam pemilu 

legislatif di Kudus terkhusus di Jekula dengan menggunakan 

metode wawancara sebagai sumber pembuktian hipotesis.  

2. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Jenis pendekatan penelitian kualitatif yang biasanya 

menggunakan analisis mendalam dan bersifat deskriptif disebut 

penelitian kualitatif. Untuk memastikan bahwa fokus penelitian 

sejalan dengan fakta yang sebenarnya, penelitian kualitatif ini 

menggunakan landasan teoritis untuk menonjolkan proses dan 

makna.Peneliti terlibat dalam peristiwa atau situasi yang sedang 

dipelajari dalam penelitian semacam ini. Oleh karena itu, 

melakukan penelitian dan memperoleh hasil penelitian 

memerlukan analisis yang mendalam dari pihak peneliti. karena 

pada umumnya data primer untuk penelitian kualitatif ini akan 

dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Filosofi 

penelitian kualitatif postpositivisme adalah penelitian di mana 

peneliti menelaah kondisi objek yang alamiah dan menjadi 

instrumen utama. Dalam penelitian kualitatif, metode 

pengumpulan datanya adalah triangulasi atau kombinasi, dan 

metode analisis datanya adalah induktif atau kualitatif. 

Peneilitian kualitatif adalah penelitian berusaha mengumpulkan 

data sedetail mengkin berdasarkan kesesuaian fakta lapangan 

secara deskriptitif melalui wawancara mengenai eksistensi Partai 
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Kebangkitan Bangsa di Jekulo dan didukung oleh sumber-sumber 

pustaka melalui buku dan jurnal.
2
 

 

B. Setting Penelitian  

Setting penelitian meliputi tentang waktu penelitian dan 

tempat penelitian. Dalam sebuah penelitian tentunya membutuhkan 

waktu serta penentuan wilayah yang bersangkutan apa yang diteliti. 

Penelitian ini akan dilaksankan pada bulan Maret sampai April. 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan wilayah Kabupaten Kudus 

Kecamatan Jekulo dengan alasan untuk mengetahui bagaimana 

eksistensi PKB di kalangan masyarakat sampai pada sayap-sayap PKB 

yang ada di Jekulo sehingga wilayah Jekulo mampu meraih suara 

PKB terbanyak dalam pemilihan umum legislatif pada tahun 2019.  

 

C. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah sumber yang tepat dalam 

memperoleh informasi yang valid tentang masalah yang diteliti. 

Subyek penelitian adalah Penelitian ini menggunakan subyek 

penelitian yaitu orang berpengaruh di Jekulo seperti kiai dan beberapa 

orang-orang yang bersangkutan dengan sayap PKB. 

 

D. Sumber Data 

Data adalah catatan atas kumpulan fakta kemudian diolah 

sehingga dapat diutarakan secara jelas dan tepat sehingga dapat 

dimengerti oleh orang lain yang tidak langsung mengalaminya sendiri, 

hal ini dinamakan deskripsi. 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh peneliti dari hasil 

wawancara dan dokumentasi. Data primer merupakan data 

yang paling dasar dalam peneliti. Informan sangat 

dibutuhkan dalam data primer sebagai subyek yang akan 

diwawancarai. Penentuan informan dalam penelitian ini 

sebagai sampel yang paling berpengaruh.   

2. Data sekunder merupakan sumber data pendukung dari data 

primer yang bersifat tidak langsung untuk peniliti yang dapat 

berupa dokumen pendukung atau orang yang secara tidak 

langsung menjadi pendukung dari penelitian. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh peneliti bersumber dari bahan 

bacaan atau dokumentasi yang berhubungan dengan objek 

penelitian. Data sekunder sebagai pendukung penelitian salah 
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satunya adalah perolehan suara pemilu legislatif tahun 2019 

di Kudus.  

3. Informan Penelitian adalah orang yang bisa menjadi sumber 

informasi tentang latar dan suasana penelitian. Informasi 

sangat dibutuhkan dalam mengetahui keadaan yang 

sebenarnya terjadi tentang apa yang diteliti dari narasumber. 

Dari penelitian ini menginginkan informasi dari narasumber 

tentang eksistensi Partai Kebangkitan Bangsa di Jekulo yang 

mampu mendulang suara dalam Pemilu Legislatif 2019 di 

Kudus. Informan yang dimintai informasi sebagai berikut : 

a. Drs. H. Ilwani : Ketua DPC PKB Kudus Periode 2013-

2020 Dan DPR Kudus 2019-2024 

b. M. Yusrul Na’im : Staf DPC PKB Kabupaten Kudus 

c. Agus Rianto : Ketua Ansor Kecamatan Jekulo  

d. Murdiati : Ketua Fatayat Kecamatan Jekulo 

e. K.H. Ahmad Rif’ani : Tokoh Masyarakat Jekulo 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penerapannya ditentukan oleh konteks masalah dan 

deskripsi data, metode pengumpulan dan penggalian data kualitatif 

kebanyakan kurang pasti. Tentunya butuh mendalami konteks masalah 

gambaran data yang tepat untuk penelitian kualitatif.
3
 Teknik 

pengumpulan data yang pada umumnya dapat digunakan untuk data 

kualitatif diantaranya adalah : 

1. Wawancara, melalui wawancara dengan informan yang tepat 

kita dapat mendapat informasi yang pasti mengenai apa yang 

ditelliti. Wawncara dapat dilakukan secara semi struktur 

sehingga sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah 

menyiapkan pertanyaan yang mampu menjadi acuan dan topik 

untuk peneliti. Informan yang akan menjadi sumber informasi 

tentunya narasumber yang sangat memahami bagaimana 

perilaku masyarakat Jekulo seperti petinggi Jekulo, sample 

masyarakat dan suara anak muda sekaligus salah satu 

organisasi yang masih bersinggungan dengan PKB seperti 

IPNU karena sama-sama organisasi yang lahir dari rahim NU. 

Selain itu juga pandangan dari informan yang sangat 

memahami PKB di Jekulo seperti Dewan Syuro Jekulo. 

2. Dokumentasi adalah adat yang sangat dibutuhkan dalam data 

kualitatif. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data 

hasil lapangan. Dokumentasi bisa berupa otobiografi, surat 
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pribadi, buku harian, memo, catatan rapat, surat berita, 

dokumen kebijakan, proposal, kode etik, pernyataan filosofi, 

buku tahunan, gambar, buku, file pribadi, atau folder yang 

termasuk dalam data adalah contoh dokumentasi pada data 

koleksi yang ditulis oleh peneliti. Penelitian ini membutuhkan 

data-data salah satunya adalah bukti eksistensi Partai 

Kebangkitan Bangsa yaitu mengenai hasil pemilu legislatif 

2019 di Kudus.  

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Keabsahan data sangat penting untuk hasil akhir penelitian, 

sehingga untuk memastikan keabsahan data maka diperlukannya 

teknik triangulasi.
4
 Triangulasi yang berarti pengecekan silang, 

melalui sumber, teknik dan waktu.  

1. Triangulasi Sumber, merupakan pengujian data melalui 

berbagai sumber. Pengujian mengenai eksistensi PKB di 

Kecamatan Jekulo melalui perilaku pemilih melalui 

wawancara dengan kesesuaian data perolehan suara PKB 

dalam Pemilu Legislatif 2019 di Kecamatan Kecamatan 

Jekulo Kabupaten Kudus.  

2. Triangulasi Teknik, melalui teknik untuk menguji keabsahan 

data kepada sumber yang sama namun dengan taknik yang 

berbea yaitu melihat bagaimana eksistensi PKB dalam 

Pemilu Legislatif 2019 di Kecamatan Jekulo Kabupaten 

Kudus melalui observasi strategi yang digunakan dan 

beberapa dokumentasi yang dibutuhkan untuk penelitian ini 

3. Triangulasi Waktu, tentu saja waktu digunakan dalam 

penelitian ini untuk melakukan wawancara bukan hanya 

kepada beberapa masyarakat Kecamatan Jekulo namun juga 

staf PKB selaku sumber yang mengetahu tentang PKB di 

Kudus serta observasi untuk mengetahui strategi PKB di 

Kecamatan Jekulo.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Saat melakukan penelitian data kualitatif, berbagai teknik 

digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber. 

Mengingat hal ini, dapat dipahami bahwa pemeriksaan informasi 
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adalah suatu rangkaian teknik untuk menemukan dan mengumpulkan 

data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara memilah-milah informasi ke dalam 

klasifikasi, memecahnya menjadi unit-unit, menggabungkannya, 

menempatkannya. bersama mereka ke dalam desain. pola, 

memutuskan apa yang penting dan apa yang harus dipelajari, dan 

sampai pada kesimpulan yang jelas yang dapat dipahami satu sama 

lain.
5
 Adapun beberapa langkah dalam teknik analisis data dalam 

penelitian ini : 

1. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini melalui beberapa langkah dalam 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

hitungan hari bahkan bulan dengan tujuan mendapatkan 

informasi untuk menjawab segala permasalahan yang tengah 

diteliti. Maka peneliti diharuskan mampu berinteraksi secara 

langsung dan memahami dengan petunjuk sebab akibat 

dengan apa yang diteliti.   

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan untuk 

memfokuskan setiap poin penting dan masalah yang tengah 

diteliti. Semakin jauh dalam penelitian, maka akan semakin 

rumit karena data yang terkumpul semakin banyak, maka 

peneliti harus mampu merangkum poin penting disetiap data 

yang telah terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti reduksi 

data fokus kepada bagaimana perilaku masyarakat akan 

eksistensi PKB dalam Pemilu Legislatif 2019 di Kecamatan 

Jekulo.  

3. Pemaparan Data 

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data yaitu 

pemaparan data. Dalam pemaparan data dapat berupa bentuk 

tabel, bagan, piktogram atau penggambaran singkat 

mengenai apa yang diteliti. Dengan menggunakan teks narasi 

merupakan cara yang paling umum dalam pemaparan data 

dengan jenis pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian ini 

akan dipaparkan penjelasan oleh peneliti dengan cara 

memberi gambaran singkat mengenai bagaimana perilaku 

masyarakat tentang eksistensi PKB dalam Pemilu Legislatif 

2019 di Kecamatan Jekulo.  
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4. Penarikan kesimpulan 

Setelah data dipaparkan sesuai dengan sumber yang ada, 

maka peneliti seharusnya mampu menarik kesimpulan 

dengan menggunakan data sumber yang telah diteliti dengan 

menghubungkan hipotesis atau teori dengan data yang telah 

ada. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menarik 

kesimpulan tentang perilaku masyarakat terhadap PKB 

untuk membuktikan bagaimana eksistensi PKB di 

Kecamatan Jekulo dalam Pemilu Legislatif 2019 di Kudus.  

 

 

 


